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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka peneliti dapat menarik    

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat partisipasi masyarakat dalam mempertahankan budaya gotong royong 

untuk meningkatkan pembangunan desa serakapi dapat dilihat pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan maupun pengawasan yang tergolong baik dalam 

partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 

pembangunan dan pemanfaatan serta pemeliharaan.  

2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program kegiatan 

pembangunan di desa serakapi merupakan suatu komponen yang harus ada 

dalam partisipasi masyarakat tersebut supaya partisipasi masyarakat dapat 

berjalan dengan baik, dan memberikan hasil yang diharapkan, sehingga 

masyarakat dapat memanfaatkan hasil dari  pembangunan tersebut 

3. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat  partisipasi masyarakat 

dalam mempertankan budaya gotong royong untuk meningkatkan 

pembangunan di desa serakapi adalah faktor masyarakat yang kurang 

berpartisipasi dalam pekerjaan pembangunan penggalian pondasi rumah antar 

sesama warga masyarakat, faktor yang mempengaruhi masyarakat ialah 

disebabkan oleh kesibukan kepentingan pekerjaan pribadi, makanya dari 

sebagian masyarakat tidak bisa terlibat untuk meningkatkan pembangunan 

desa, di desa serakapi kecematan woja kabupaten dompu. 
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5.2  Saran   

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan saran yang 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Pemerintah desa dalam hal ini, sebagai kepala desa serakapi kecematan woja 

kabupaten dompu, harus lebih sering melakukan sosialisasi atau musyawarah            

kepada masyarakat dalam mempertahankan nilai budaya gotong royong untuk 

meningkatkan pembangunan desa. 

2. Tokoh agama dalam hal ini masyarakat harus lebih baik dan berkonstribusi 

bersama-sama untuk memberikan sumbangan pemikiran, tenaga, dan bahkan 

uang   terhadap yang mempunyai kegiatan pembangunan rumah. 

3. Desa serakapi memiliki budaya gotong royong yang cukup baik, dan harus 

dipertahankan sebaik mungkin agar kondisi ini terus terjaga guna 

berlangsungnya pemerintahan yang baik untuk mengkontrol keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan pembangunan desa. 
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